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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN PROKRASTINASI
PADA MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM RIAU

SUHARTINI
158110112

Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau
Pekanbaru

ABSTRAK

Mahasiswa dituntut mampu untuk berprestasi dengan optimal dalam mengerjakan
tugas baik bersifat akademis maupun non akademis, akan tetapi biasanya
mahasiswa sering mengalami kesulitan dan juga timbulnya rasa malas dalam
mengerjakan suatu tugas yang telah diberikan oleh dosen nya, rasa malas tersebut
berasal dari kondisi psikologis yang mendorong mahasiswa untuk menghindari
tugas-tugas yang telah diberikan oleh dosen yang seharusnya dikerjakan. Bahwa
mahasiswa suka melakukan prokrastinasi, Perilaku menunda mengerjakan dan
menyelesaikan disebut dengan prokrastinasi sedangkan Seseorang yang
melakukan tindakan tersebut disebut prokrastinator. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahut hubungan kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa Universitas Islam Riau dengan jumlah sampel 150 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode random sampling.
Hasil penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment
(Korelasi PPM). Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan terdapat
hubungan negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa Universitas Islam Riau sebesar (r = -0, 452 , p = 0,000). Semakim
tinggi kontrol diri maka semakin rendah prokrastinasi.

Kata Kunci : kontrol diri, prokrastinasi, mahasiswa
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PENDAHULUAN

g mengalami
atu tugas yang
disi psikologis

telah diberikan

2.320 yang lambat atau tidak dapa elesaikan skripsi nya sesuai dengan
jangka waktu yang ada, dikarekan kendala SKS yang belum mencukupi dengan
peraturan atau pra syarat yang telah ditentukan oleh fakultas. Hal ini menunjukan
ada nya menunda mata kulliah atau dapat dikatakan terjadi prokrastinasi
(BAA,UIR 2019).

Prokrastinasi adalah suatu kecendrungan menunda dalam memulai atau

menyelesaikan suatu karya ilmiah , Perilaku menunda mengerjakan dan



menyelesaikan disebut dengan prokrastinasi sedangkan seseorang yang
melakukan tindakan tersebut disebut prokrastinator. Gejala prokrastinasi sering
terjadi pada bidang pendidikan yang sering disebut prokrastinasi akademik
(Raiyanti,2013)

Perilaku ini berdampak buruk dan mengakibatkan suatu kegagalan pada
seseorang. Individu menganggap! bahwa: skripsi tersebut sebagal beban yang
sangat berat dan . lebih. memilih melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan, sehingga akhirnya skripsi menjadi terhambat dan tidak selesai.
Banyak mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat membagi waktunya dengan
baik, sehingga ada kecendrungan untuk tidak segera memulai suatu tugas yang
telah diberikan-waktu yang lama. Hal ini menyebabkan individu menunda untuk
melaksanaakan dan menyelesaikannya. Penyebab prokrastinasi ini adalah adanya
rasa malas dalam mengerjakannya. (Djjanah & Muis, 2013)

Kebiasaan menunda-nunda ini dapat menimbulkan stress bagi seseorang,
ketika semua tugas atau pekerjaan tidak dapat selesai pada waktu yang ditentukan
atau tidak dapat hasil yang maksimal ini akan menimbulkan stress pada individu
dan membuat mahasiswa tidak bisa mencapai prestasi yang baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Jannah(2014) menjelaskan terkait dengan prokrastinasi, penelitian
tersebut melibatkan 307 mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan UNESA tingkat
perilaku prokrastinasi akademik terdapat 167 mahasiswa (55%) pada kategori
sedang, 90 mahasiswa (29%) pada kategori tinggi, dan 50 mahasiswa (16%)

tergolong melakukan prokrastinasi akademik pada kategori rendah.



Masalah yang menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi bermacam
macam salah satunya berdasarkan penelitian diatas yaitu timbulnya rasa malas dan
selalu melakukan hal-hal yang menyenangkan dibanding mengerjakan kewajiban
nya (Qadariah, 2012). Berdasarkan hasil._penelitian oleh. Riza (2012) pada
mahasiswa Universitas Islam Indonesia menunjukan 27% responden melakukan
prokrastinasi .akademik pada- tingkat tinggi,sampal sangat tinggi. Hal ini
menunjukan~ bahwa Seperempat dari subjek penelitian memiliki tingkat
prokrastinasi akademik. Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Qadariah (2012) mengungkapkan bahwa, sebanyak 54% mahasiswa melakukan
prokrastinasi karena takut akan kegagalan. Sedangkan sebanyak 39% mahasiswa
melakukan prokrastinasi dikarenakan oleh kemalasan dan menghindari tugas
tugas.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti_di, beberapa Fakultas UIR pada
tanggal 28-31 Januari 2019 ada sekitar 7 orang mahasiswa UIR penyebab
mahasiswa melakukan prokrastinasi adalah karena adanya faktor malas,capek,
sulit memperoleh jurnal sebagai penelitian terdahulu,tidak mengerti atau tidak
memahami judul penelitian' «dan “mengatakan tidak bersemangat untuk
mengerjakan karena lebih tertarik untuk nongkrong bersama teman-teman,
bermain media sosial dan lebih melakukan hal-hal yang tidak penting.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh (Susanti & Nurwidawati 2014)
melibatkan 194 mahasiswa terdapat 95 subjek (48,97%) dengan kategori rendah
dan 99 subjek (51,03%) dengan kategori tinggi. Prokrastinasi merupakan salah

satu masalah yang menimpa sebagian besar mahasiswa. Menurut Basri (2017)



prokrastinasi adalah suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan
berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam
dalam pengerjaan tugas yang penting. Salah satu faktor yang mempengaruhi
perilaku prokrastinasi adalah kurang nya kontrol diri.

Menurut Goldfried dan Marbaum (Titisari, 2017) kontrol diri. merupakan
mekanisme yang dapat membantu mengatur dan. mengarahkan perilaku individu,
Individu yang kontrol dirinya rendah tidak mampu mengarahkan dan mengatur
perilakunya, sehingga seorang mahasiswa yang dengan kontrol diri yang rendah
akan berprilaku lebih bertindak kepada hal-hal..yang lebih. menyenangkan
diri,pahhkan akan menunda-nunda tugas yang seharusnya dikerjakan terlebih
dahulu. Kontrol'diri yang rendah tidak mampu memandu, mengarahkan, mengatur
perilaku dan tidak mampu untuk mengontrol situasi atau keadaan. Secara umum
seseorang yang mempunyai-kontrol diri yang tinggi akan menggunakan waktu
sesuai dengan perilaku yang lebih penting dapat mempertimpangkan konsekuensi
yang lebih tepat, sedangkan seseorang yang mempunyai_kontrol diri yang rendah
tidak dapat mengatur dan mengarahkan perilakunya, sehingga akan lebih
mementingkan suatu kesenangan serta banyak-melakukan prokrastinasi

Berdasarkan uraian diatas, kontrol diri merupakan bagian penting dalam
prokrastinasi, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Dalam

Mengerjakan Skripsi Pada Mahasiswa Universitas Islam Riau” .
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B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah ada hubungan Kontrol

Diri dengan Prokrastinasi Akademik dalam mengerjakan skripsi pada Mahasiswa

kajian ilmu

2.

kontrol diri pada diri. Saya berha an saya ini berguna bagi mahasiswa
yang kelak membaca skripsi saya, pada tugas-tugas mereka, juga semoga
bermanfaat untuk fakultas Psikologi UIR serta para dosen, dan semoga peneliti

selanjutnya dapat mengembangkannya lagi
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

adalah mereka tidak harus mengerjaa atu yang belum ingin dikerjakan saat
ini, ,melaikan dapat menggunakan waktu lainnya untuk mengerjakan hal lain yang
lebih disenangi. Hal ini menurunkan tekanan yang diterima oleh individu dari
kehadiran tugas tersebut (Endrianto, 2014)

Muyana (2018) berpendapat bahwa prokrastinasi akademik dipahami

sebagai suatu perilaku yang menjadi kebiasaan yang tidak efektif dan cenderung

kearah negatif dalam menunda-nunda pekerjaan. Prokrastinasi yang
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berkepanjangan tentu dapat menggangu proktivitas individu dan dapat
mengganggu kondisi individu secara psikis.

Steel (2007) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda dengan

suatu penunda ' N secara st Jan 't llang-ulang, dengan

melakukan &

yang tidak penting, sehingga pekerjaan jadi tidak selesai.

b. Task avoidance (Menghindari tugas).
Task avoidance merupakan keadaan dimana seseorang cendrung
menghindar dalam mengerjakan tugas dikarenakan mengalami kesulitan

ketika melakukan hal yang dianggap tidak menyenangkan.
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c. Menyalahkan orang lain.
Kecendrungan menyalahkan kejadian eksternal atau orang lain untuk

konsekuensi dari prokrastinasi.

pbahwa ciri-ciri dari

prokrastinasi akade

a. Faktori

kesimpulan bahwa faktor penyebab prokrastinasi adalah faktor internal yang
meliputi kondisi fisik dan kondisi psikologis individu, dan faktor eksternal berupa
gaya pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan sekitar.
c. Aspek Prokrastinasi

Menurut scouwenberg (Aini dan Mahardayani 2011) ada beberapa aspek

prokrastinasi yaitu :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi.

Seseorang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus segera

erlukan waktu
Mahasiswa

persiapkan diri

Mahasiswa Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan daripada harus
melakukan tugas yang harus dikerjakan.  Seorang mahasiswa prokrastinator
dengan sengaja tidak melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu yang
dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan

dan mendatangkan hiburan.
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Berdasarkan uraian diatas disimpulan bahwa aspek-aspek prokrastinasi
diantaranya adalah menunda untuk menyelesaikan tugas hingga tugas pun jadi

terbengkalai, mahasiswa juga selalu sengaja terlambat untuk menyelesaikan suatu

psikologis yang negatif dari stresso or lingkungan (Ghufron & Risnawati
2016).

Goldfried dan Barbaum (Muhid, 2009) mendefinisikan kontrol diri sebagai
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa kearah konsekuensi positif. Menurut Ray (2011),

secara umum kontrol diri yang rendah mengacu pada ketidakmampuan individu

menahan diri dalam melakukan sesuatu serta tidak memperdulikan konsekuensi
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jangka panjang. Sebaliknya, individu dengan kontrol diri yang tinggi dapat

menahan diri dari hal-hal yang berbahaya dengan mempertimbangkan

konsekuensi jangka panjang.

keputusan yang positif.
2. Aspek-Aspek Kontrol Diri

Menurut Averill (Ghufron & Risnawati, 2016) terdapat tiga aspek kontrol
diri, yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control),

dan mengontrol keputusan (decisional control).
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a. kontrol perilaku (behavior control)

Merupakan tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung
mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan.
Kemampuan mengontrol perilaku ini_diperinci menjadi komponen, yaitu
mengatur pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan memodifikasi
stimulus (stimulus modifiality). c-Kemampuan; mengatur pelaksanaan merupakan
kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau
keadaan. Apakah dirinya sendiri atau aturan perilaku dengan menggunakan
kemampuan dirinya dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber
eksternal. Kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus
yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu
mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu diantara
rangkaian stimulus yang sedang berangsung, menghentikan stimulus sebelum
waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.

b. Kontrol kognitif (cognitive control)

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak
diinginkan dengan cara menginterpretasi,.menilai, atau menghubungkan suatu
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh
informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Dengan
informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu kadaan yang tidak
menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai

pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan
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menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi
positif secara subjektif.

c. Mengontrol keputusan (decisional control)

hasil atau suatu

terdapat da
dengan baik seba ungki . .l‘." alah yang tidak

diinginkan.

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu
seperti kepribadian , kecerdasan emosi, minat, motif, pengetahuan, dan usia.
Faktor internal yang ikut andil dalam kontrol diri adalah usia. Semakin bertambah

usia seseorang maka semakin baik kemapuan mengontrol diri seseorang.
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b. Faktor eksternal
Faktor eksternal diantaranya adalah lingkungan keluarga, terutama orang
tua menentukan bagaimana kemampuan kontrol diri seseorang. Baumeister dan

Boden, 1998 nt m n, faktorfaktor yang

tua mempe 0 of: dan secara otoriter
akan menyeba . a kurz ‘ erta kurang peka

terhadap peristiwa yang dihadapi. Sebaiknya : sejak dini sudah

Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi kontrol diri seseorang yang bersifat internal dan eksternal.

C. Hubungan Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada
Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi
Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu

mengatur dan mengarahkan perilaku yaitu kontrol diri, sebagai salah satu sifat
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kepribadian, kontrol diri pada satu individu dengan individu yang lain tidaklah
sama, ada individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan ada individu yang
memiliki kontrol diri yang rendah (Fasilita,2012)

Menurut Ferrarl (Hayyinah, 2004) mahasiswa yang memiliki prokrastinasi
akademik ditandai dengan perilaku yang menunda untuk memulai maupun
menyelesaikan tugas akademik; terlambat-dalam. menyelesaikan tugas akademik,
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas lain
yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan. Mahasiswa
tersebut lebih mengutamakan tugas di luar akademik dan lebih memfokuskan
kegiatan di luar perkuliahan, karena subyek melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada mengerjakan tugas akademiknya terlebih dahulu.

Hasil penelitian Ursia dkk, 2013 yang berjudul “Hubungan Prokrastinasi
Akademik dan  Self-Contrel_pada Mahasiswa Skripsi ~Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya” bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara
prokrastinasi akademik dan self-control (r = -0,440 ; p = 0,007). Dari hasil survei
awal diketahui bahwa sebanyak 56,7% mahasiswa memiliki prokrastinasi
akademik yang tergolong ‘cenderung. tinggi hingga sangat tinggi, sedangkan
sebanyak 60% mahasiswa memiliki self control yang cenderung rendah hingga
sangat rendah, maka hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka
semakin rendah prokrastinasi akademik,sebaliknya semakin rendah kontrol diri
maka semakin tinggi prokrastinasi akademik.

Hasil penelitian susanti & Nurwidawati (2014) yang berjudul “Hubungan

Kontrol Diri Dan Konformitas Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa
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Program Studi Psikologi Unesa” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol
diri memiliki hubungan yang signifikan dengan prokrastinasi akademik dengan

nilai signifikan sebesar 0,000 maka hipotesis pertama diterima dan hipotesis

N ANNT)

‘5‘1\\‘%\3

P-_ate
< &

3

> —

m —

Sy —

s c

>

- 3

3 =l

2 5

3

berjudul
Menyelesai
data dipero

ini beraarti

mahasiswa menunda pengumpulan tugas bukan karena individu malas namun
faktor itu salah satunya adalah mencari informasi yang benar dan valid. Sebuah
tugas dikerjaka tidak hhanya merujuk pada hasil namun juga proses pengumpulan
data dan informasi tentang tugas itu apakah valid atau tidak. Inilah yang memicu
ada yang menyalahgunakan hal tersebut untuk sengaja tanpa hasil yang baik dan

berkualitas terhadap tugas yang dikumpulkan (Freeman, 2012).
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Menurut Ghufron dan Risnawati (2010) seseorang yang mempunyai
kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah ditentukan,
seiring mengalami keterlambatan, mempersiakan sesuatu dengan sangat
berlebihan, dan gagal dalam menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah
ditentukan, dikatakan sebagai orang yang melakukan prokrastinasi. Oleh sebab
itu, prokrastinasi dapat dikatakansebagai:salah satu perilaku yang tidak efisien
dalam menggunakan waktu dan adanya kecendrungan untuk tidak segera memulai
suatu pekerjaan ketika menghadapi suatu tugas.

Menurut Steel (2007) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda
dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun individu mengetahui bahwa
perilaku penundaanya tersebut dapat menghasilkan dampak buruk. Steel (2010)
juga pernah mengatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu penundaan sukarela
yang dilakukanoleh individu, terhadap tugas atauipekerjaannya meskipun ia tahu
bahwa hal ini akan berdampak buruk pada masa depan.

Prokrastinasi terjadi karena tidak adanya kontrol diri. Kontrol diri
diartikan sebagai “kemampuan membimbing, -menyusun, mengatur, dan
mengarahkan bentuk prilaku .kearah “konsekuensi positif. Muhid (2009),
menuturkan, dalam sebuah penelitian ditemukan aspek-aspek pada diri individu
yang mempengaruhi sesorang untuk mempunyai suatu kecendrungan
prokrastinasi, antara lain rendahnya kontrol diri (self control), self counscius,
rendahnya self esteem, self efficacy, kecemasan sosial. Jadi jika individu yang
memiliki kontrol diri yang rendah, maka kemungkinan individu tersebut memiliki

kecendrungan prokrastinasi yang tinggi, dan sebaliknya jika individu memiliki
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kontrol diri yang tinggi maka kecendrungan prokrastinasi individu tersebut
rendah.

Berdasarkan penjelasan diatas, seseorang yang mempunyai kontrol diri

akan lebih

melakukan

tidak mampu

tidak  mampu

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah “Ada Hubungan negatif antara Kontrol diri dengan
Prokrastinasi Akademik Pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Universitas
Islam Riau”. Semakin tinggi kontrol diri individu, maka prokrastinasi
akademiknya rendah, sebaliknya semakin rendah kontrol diri individu, maka

prokrastinasinya semakin tinggi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

B. Defenis
1. Prokre
Prokras adalah salah satu ke nghindari atau

menunda-nunda 3aN Seca rulang g tersebut dapat

scale (GPS), adult inventory of p on (AIP), decisional procrastination
questionnaire (DPQ). PPS merupakan skala prokrastinasi yang dirancang
mengukur  prokrastinasi sebagai sebuah konstruk berdimensi tunggal
(unidimensional) melalui 12 butir pengukuran (Steel, 2010).

2. Kontrol Diri

Kontrol diri adalah merupakan kemampuan individu dalam

mengatur,mengendalikan, membimbing dan mengarahkan baik dari dalam diri

19
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maupun dari luar individu, yang bertentangan dengan tingkah laku. Seseorang
yang memiliki kemampuan dalam mengontrol diri akan mampu menggunakan

akal sehat, tetap bisa memunculkan pandangan positif dan tenang. Pengukuran

kontrol diri scale

hewan, tu : ;: ]| 2ristiv kap hidup, dan
sebagainya data penelitian
(Bungin,20 niversitas Islam
Riau yang s dari 9 fakultas
dengan juml munication, Maret 11,
2019).

b. Sampel

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu random sampling. Dalam teknik
random sampling ialah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata (sugiyono, 2008). Adapun

karakteristik sampel sebagai berikut 1). Mahasiswa: yaitu mahasiswa semester
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akhir. 2). Jenis kelamin: perempuan dan laki-laki. Sampel dalam peneltian ini
berjumlah sebanyak 96 orang.

Untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

bertanyaan atau

pernyataan : gsung/~me kap - hendak diukur

jawaban yang diberikan subjek a ak tergantung pada intrepretasinya
terhadap isi aitem. Karena jawaban yang diberikan atau dipilih subjek lebih
bersifat proyeksi diri dan perasaannya gambaran tipikal reaksinya (Azwar,2012)
b. Skala Prokrastinasi

Skala prokrastinasi akademik disusun oleh penulis berdasarkan aspek

prokrastinasi yang dikemukakan oleh Ferarri, dkk (dalam surijah &

Tjunjing,2007). Skala prokrastinasi akademik dari penelitian ini juga disusun
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dalam pernyataan yang mendukung (Favorable) dan yang tidak mendukung

(Unfavorable) dengan skala likert berisikan aitem pernyataan yang harus dijawab

oleh partisipan dengan memilih salah satu darii beberapa alternatif jawaban, yaitu:

Sangat Setuju (S

sampai

dan sang

sangat tida
Se

prokrastina

skor yang d

No Asp

1. penundaa
untuk me i
dan
menyelesaik
tugas

2. Keterlambatan
dalam
mengerjakan
tugas

3. Kesenjangan
waktu antara
rencana dan
aktual

rin

Setuj

ersebut, demi

M -

rarti s ‘renda

- e

:
J

AREAR

tugas

Tidak
memperhitungkan
waktu

Kesulitan untuk
melakukan sesuatu
sesuai dengan
batasan yang telah
ditentukan
Keterlambatan
dalam memenuhi
deadline yang
ditentukan

k Setuju (STS).
lai dari 1
, setuju =3,

Unfavorable

i .semakin tinggi

emakin rendah

sebut.

orable Jumlah

7,22 6

24,29,39 6

11,13,28,31,3 8

3
20,41 5
42,43 4
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4.  Melakukan e Melakukan aktivitas ~ 7,9,30,32, 4,10,18,26 9

aktivitas yang yang menyenangkan 36
menyenangkan membantah
engerjakan tugas

windows.

memilih ai

Jika nilai i

maka aitem

',‘i"*\

‘1&'\
SN
£ -
S
S g
g 9
-
z 8
]
N
=
aN
N

cronbach ada

Try Out
No Aspek Altem Jumlah
Unfavorable
1.  penundaan aa 8,22 4
untuk memulai memulai dan
dan menyelesaikan
menyelesaikan tugas yang
tugas dihadapi
2. Keterlambatan e Memerlukan waktu 6,40 29,39 4
dalam lama dalam
mengerjakan mempersiap kan
tugas tugas
e Tidak 12,16 11,13,28,31 6

memperhitungkan
waktu
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3. Kesenjangan e Kesulitan untuk 1,27 - 2
waktu antara melakukan sesuatu
rencana dan sesuai dengan
aktual batasan yang telah
ditentukan

Keterlambatan

favourable. Untuk aitem favourable skor tertinggi dimulai dari jawaban Sangat
Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, Sangat Tidak Sesuali
(STS) = 1. Sedangkan untuk aitem unfavourable skor tertinggi dimulai dari
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4, Tidak Sesuai (TS) = 3, Sesuai (S) =

2, Sangat Sesuai (SS) = 1.
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Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin tinggi kontrol diri

pada mahasiswa tersebut, demikian juga sebaliknya semakin rendah skor yang

diperolehsubjek berarti semakin rendah kontrol diri tersebut.

3. Mengontrol
keputusan

17,20 4
suatu tindakan
ditentukan

Uji validasi aitem skala prokrastitasi dilakukan dengan menggunakan uji
diskriminasi aitem Statistic Program Social Science seri 17.0 For windows.

Batasan yang dipergunakan untuk memilih item yang valid yaitu memilih aitem
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yang memiliki nilai index corrected item total corelation >0,30. Jika nilai index
corrected total corelation yang diperoleh lebih kecil dari 0,30 maka aitem tersebut

gugur dan dianggap tidak valid. Nilai koefisien Alpha cronbach adalah 0,855 dari

Jumlah
6
3
2
Kontrol 3
kognitif
2
4
3. Mengontrol e Mengambil tindakan 57,13 6,8,29 6
keputusan tanpa melibatkan
kebutuhan pribadi
e  Mempertimbangkan
dari berbagai sisi
sebelum mengambil - 20 1
suatu tindakan
ditentukan
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5. Validitas Dan Realibilitas Alat Ukur
Validitas adalah ketetapan dan kecermatan skala dalam menjalankan

fungsi ukurnya. Artinya sejauh mana skala itu mampu mengukur atribut yang

maka setic ﬂ'? a ha A : alid U tujuan ukur
kepada angka
valid. Syarat

amun apabila

82 &

askan atau tiak

:
s
S L LE

suatu
instrument da Kaf anpun instrument
tersebut diguna a. secara teoritik,
besarnya koefisien Qm mpai 1,0. Semakin tinggi
koefisien yang mendekati . DEra em endah reliabilitasnya (Azwar,

2012).

6. Metode Analisis Data

a. Uji persyaratan analisis
Secara garis besar analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini

meliputi langkah-langkah dibawah ini:
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b. Uji normalitas
Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah data penelitian ini berasal dari populasi yang sebenarnya

parametric

adalah seba

Jika

Suatu hubungan antara variabel disebut linier apabila perubahan yang terjadi
dalam suatu variabel diikuti oleh perubahan yang sama atau sebanding dalam
variabel lain (Sugiyono, 2014)

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran data

sebagai berikut:
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e Jika asymp.Sig (2-tailed) atau p> 0,05 maka hubungan kedua variabel
linier.

e Jika asymp.Sig (2-tailed) atau p< 0,05 maka hubungan kedua variabel

d. Uji

pengujian
hipotesis Juct moment.
Korelasi produ atau i ; on merupakan
alat uji s ) k esis  asosiatif  (uji
hubungan) . Analisis ini
mengetahui hubungan antz | istinas dengan ; ada mahasiswa
Universitas : lau. : S ukan dengan
menggunakan pe : z g i & e seri 17.0 For

windows.

e Jika asymp.Sig (2-tailed) atau p< 0,05 maka maka Kkorelasi tidak

signifikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

-

April 1963. asaskan Islam, pancasila dz ang Dasar 1945.
Ber si Riau serta

menjamurn beberapa tokoh

ARALN ALY

Pemerintah mantan wakil

Pendidikan Islam Ria

Riau. Kaharuddin Nasution turut ung memimpin Universitas Islam Riau

beberapa periode.

Pada saat didirikan, Universitas Islam Riau hanya memiliki satu fakultas,
yaitu Fakultas Agama dengan dua Jurusan yaitu jurusan Hukum dan Tarbiyah,
dengan Dekan Pertama H.A. Kadir Abbas,S.H. Terletak di Pusat Kota Pekanbaru
JI. Prof. Mohd. Yamin, S.H, bangunan gedung Tingkat dua. Namun pembangunan

kampus tidak sampai disini saja, maka UIR terus mengembangkan pembangunan

30
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dibidang fisik di lokasi kedua JI. Kaharuddin Nasution KM 11 Simpang Tiga,

Bukit Raya, Pekanbaru.

2. Pelaksanaan Penelitian

fakultas.

I diri dengan
prokrastinas asiswa UIR setelah
dilakukan da

diperoleh ga

iy disay yejepe il udwnyo(]

Data Empirik

Variabel Min Max R Mean SD

40 82 42 6100 7.00
39 92 53 6550 8.83

Prokrastinasi 23
Kontrol Diri 27

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Berdasarkan tabel di 3 parkan tingkat kontrol diri dan
prokrastinasi bervariasi berdasarkan skor yang diperoleh (empirik) dan yang
dimungkinkan (hipotetik). Pada variabel prokrastinasi diperoleh rentang skor
(empirik) adalah 40 sampai dengan 82 dengan nilai mean 61 dan standar deviasi 7

sedangkan pada variabel kontrol diri rentang skor yang diperoleh adalah antara 39

sampai 92 dengan nilai mean 65.5 dan standar deviasi 8.83. Hasil deskripsi data


https://id.wikipedia.org/wiki/Simpang_Tiga,_Bukit_Raya,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Simpang_Tiga,_Bukit_Raya,_Pekanbaru
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penelitian selanjutnya digunakan untuk kategorisasi skala, kategorisasi ditetapkan
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi hipotetik dari masing-masing skala.

Tabel tersebut juga memberikan perbandingan antara skor yang diperoleh

23 sampai 108,

geviasi 13,50.

Sangat Rendah

Kategorisasi skor skala prokratinasi dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah

ini:
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Tabel 4.3. Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Partisipan Prokrastinasi

Kategorisasi Rentang Skor F %
Sangat Tinggi X2 74.75 10 6.67%
Tinggi 63.25 <X< 74.75 39 26.00%
Sedang 51.75 <X< 63. 74 49.33%
Renda <X< 27 18.00%
San ) 0.00%
100%
RSITAS ISLY M
a@?ﬂa iatas,di |@M tinasi mahasiswa
ter u i atau sebesar
49. S dan termasuk
kategori e . Kategori ontr ihat pada tabel 4.4
diba : =1 3
Tabel 4.4. i dan at isasi Sko i la Kontrol Diri
K %
Sa i .75 7.33%
17.33%
S 5p-g-% 38.00%
Re 28.67%
Sangat a 8.67%
150 100%
Berdarkan tabel diatas, i a kriteria control diri terbanyak

dengan jumlah frekuensi 57 dari 150 responden atau sebesar 38% dan berada pada

rentang skor 60.75-74.25 dan termasuk kategorisasi sedang.
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C. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang terdiri

dari :
e <
" not Jusi normal.
Dengan ggunaka ple Kolmogorov-
i o
Smirnov Te f; : S, Kaidah yang
digunakan iz " L{F" jika p > 0,05
maka seba ﬂ : : k normal.hasil
pengujian n : : ’
LA d
~var "X

atau p sebesar 0,676 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
memiliki distribusi sebaran normal
b. Uji Linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk melihat arah, bentuk, dan kekuatan
hubungan antara variabel prokrastinasi (y) dan kontrol diri (x). Data dikatakan

linear apabila besarnya signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05).



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

35

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas Hubungan

Variabel

F P Keterangan

Prokrastinasi * Kontrol Diri

1,418 0,074 Linear

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F sebesar sebesar 1,418 dengan

nilai signifik rdapat hubungan
linear el kontrol
diri (X). \5@\;&?\5““5 '31'44;'14:,.;,."‘,4r o
2. UjiH

Uji Hip I n unakan teknik
analisis ko 0 ntuk hubungan

antara varia

- -

adap

- :l_-,

stinas i asilnya:

abel 4.7 Hasil U K elasi Product

Pe

** Corr
(2-tailed).

i i 0.01 level

150

Berdasarkan hasil analisa pearson correlation untuk variabel prokrastinasi

(YY) dan control diri (X) dengan sampel 150, diperoleh nilai (r) sebesar -0,452 dan

nilai Sg (2-tailed) atau p 0,000 (p < 0,05) hal ini berarti ‘hipotesis diterima’

artinya terdapat korelasi negatif dan signifikan antara kontrol diri dengan

prokrastinasi.
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Nilai korelasi -0,452 berada pada interval 0,30 - 0,60 artinya antara control
diri dan variabel prokrastinasi terdapat korelasi yang sedang (siregar,2014).
Korelasi negatif yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi tingkat control diri
maka akan semakin rendah prokrastinasi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
tingkat kontrol diri maka semakin tinggi prokrastinasi.

Selanjutnya uji koefisien’ determinasi. dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan prokrastinasi dengan kontrol diri. hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi Determinasi
Measures of Association

R | R Squared Eta Eta

Squared

afl B -.452 .205 (18 Folio

Berdasarkan _perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada
Rsquared. Nilai r squared adalah-sebesar 0,205 dan dipersentasekan menjadi
20.5%, hal ini menunjukkan bahwa besar hubungan antara kontrol diri dengan
prokrastinasi mahasiswa adalah sebesar 20,5% sedangkan sisanya dipengaruhi

oleh faktor lain sebesar 79.5%.

D. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi product moment dari pearson
untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri dengan prokrastinasi mahasiswa.
Pengumpulan data yaitu dengan menggunakan 23 aitem untuk skala prokrastinasi
dan menggunakan 27 aitem untuk kontrol diri disebarkan kepada 150 mahasiswa

Universitas Islam Riau Pekanbaru.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

Berdasarkan hasil deskripsi data, diketahui bahwa sebagian besar tingkat
prokrastinasi dengan jumlah 74 orang berada pada rentang skor 51.75 sampai

63.25 dan termasuk kategorisasi sedang. Selanjutnya diketahui bahwa sebagian

60.75-74

variabel
prokrastin : 50 ﬂ: oleh nilai (r)
sebesar -0,45 al ini berarti

‘hipotesis

QD
=)
—
QD
-
QD
(@]
o
>
—
=
=3

-
A
=
o
w
o
1
o
for)
o

diri dengan
artinya anta asi yang sedang
(siregar,2014 n semakin tinggi

tingkat kont i. Begitu pula

2N B

sebaliknya, semakin tinggi

20.5%, hal ini menunjukkan bahwa besar hubungan antara kontrol diri dengan
prokrastinasi mahasiswa adalah sebesar 20,5% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain sebesar 79.5% yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Penelitian ini mendapatkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri
dengan prokrastinasi mahasiswa. Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang

dapat membantu mengatur dan mengarahkan perilaku yaitu kontrol diri, sebagai
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salah satu sifat kepribadian, kontrol diri pada satu individu dengan individu yang
lain tidaklah sama, ada individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan ada
individu yang memiliki kontrol diri yang rendah (Fasilita,2012).

Menurut Ferrarl (Hayyinah, 2004) mahasiswa yang memiliki prokrastinasi
akademik ditandai dengan perilaku yang menunda untuk memulai maupun
menyelesaikan tugas akademik; terlambat-dalam. menyelesaikan tugas akademik,
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, melakukan aktivitas lain
yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan. Mahasiswa
tersebut lebih mengutamakan tugas di luar akademik dan lebih memfokuskan
kegiatan di luar perkuliahan, karena subyek melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada mengerjakan tugas akademiknya terlebih dahulu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ursia dkk, (2013) yang
berjudul “Hubungan Prokrastinasi Akademik dan Self-Control pada Mahasiswa
Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Surabaya” bahwa ada korelasi negatif yang
signifikan antara prokrastinasi akademik dan self-control (r = -0,440 ; p = 0,007).
Dari hasil survei awal diketahui bahwa sebanyak 56,7% mahasiswa memiliki
prokrastinasi akademik yang tergolong cenderung tinggi hingga sangat tinggi,
sedangkan sebanyak 60% mahasiswa memiliki self control yang cenderung
rendah hingga sangat rendah, maka hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi
kontrol diri maka semakin rendah prokrastinasi akademik,sebaliknya semakin
rendah kontrol diri maka semakin tinggi prokrastinasi akademik.

Penelitian ini juga dilakukan oleh Aini dan Mahardayani (2011) yang

berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Dalam
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Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Universitas Maria Kudus™ hasil analisis
data diperoleh dari kedua koefisien korelasi rxy 0,401 dengan P 0,000 (p
<0,1) ini berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri
dengan prokrastinasi dalam -menyelesaikan.~tugas akhir.. Hal itu membuat
mahasiswa malas dalam melanjutkan penulisan skripsi yang berakibat pada
tertundanya kelulusan. Kesulitan|mahasisa dalam mengerjakan skripsi karena
adanya faktor sulithnya kemampuan untuk membaca.

Prokrastinasi akademis tidak selalu dikatakan jelek karena seseorang
mahasiswa menunda pengumpulan tugas bukan karena individu malas namun
faktor itu salah satunya adalah mencari informasi yang benar dan valid. Sebuah
tugas dikerjaka tidak hhanya merujuk pada hasil namun juga proses pengumpulan
data dan informasi tentang tugas itu apakah valid atau tidak. Inilah yang memicu
ada yang menyalahgunakan-hal tersebut untuk sengaja tanpa-hasil yang baik dan
berkualitas terhadap tugas yang dikumpulkan (Freeman, 2012).

Menurut Steel (2007) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda
dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun. individu mengetahui bahwa
perilaku penundaanya tersebut dapat menghasilkan dampak buruk. Steel (2010)
juga pernah mengatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu penundaan sukarela
yang dilakukan oleh individu terhadap tugas atau pekerjaannya meskipun ia tahu
bahwa hal ini akan berdampak buruk pada masa depan.

Menurut Averill (Ghufron & Risnawati, 2016) salah satu aspek kontrol
diri adalah kontrol prilaku. Kontrol prilaku adalah merupakan tersedianya suatu

respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu
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keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini
diperinci  menjadi komponen, vyaitu mengatur pelaksanaan (regulated
administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiality).
Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan. Apakah dirinya
sendiri atau aturan perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila
tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal. Kemampuan untuk
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki
dihadapi. Jika individu memiliki kemampuan mengontrol prilaku maka dapat
secara langsung mempengaruhi perilakunya, yang artinya individu tidak
melakukan prokrastinasi jika memiliki kontrol diri yang baik.

Prokrastinasi terjadi karena tidak adanya kontrol diri. Kontrol diri
diartikan sebagal kemampuan membimbing,, menyusun, mengatur, dan
mengarahkan bentuk prilaku kearah konsekuensi positif. Muhid (2009),
menuturkan, dalam sebuah penelitian ditemukan aspek-aspek pada diri individu
yang mempengaruhi . sesorang untuk mempunyai suatu kecendrungan
prokrastinasi, antara lain rendahnya kentrel.diri (self control) Jadi jika individu
yang memiliki kontrol diri yang rendah, maka kemungkinan individu tersebut
memiliki kecendrungan prokrastinasi yang tinggi, dan sebaliknya jika individu
memiliki kontrol diri yang tinggi maka kecendrungan prokrastinasi individu
tersebut rendah.

Menurut scouwenberg (Aini dan Mahardayani 2011) ada beberapa aspek

prokrastinasi, yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas,
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keterlambatan/kelambanan dalam mengerjakan tugas, dan kesenjangan waktu
antara rencana dan kinerja aktual. Pada kontrol diri, Menurut Averill (Ghufron &

Risnawati, 2016) terdapat tiga aspek kontrol diri, yaitu kontrol perilaku (behavior

control), kontra ) gniti 0 a g keputusan
ontrol diri

bahwa af ( ara i ] 0 kademik. Hal ini

aspek pada i 3 hengar ang gempunyai suatu
kecendrunganperila astinasi, antara lai da ontrol diri sebesar

57%. Artin gstinasi d a emiliki kontrol

mementingkan sesuatu yang lebih menyenangkan serta banyak melakukan
prokrastinasi akademik. Individu yang kontrol dirinya rendah tidak mampu
mengarahkan dan mengatur perilaku, sehingga diasumsikan seorang mahasiswa
yang dengan kontrol diri yang rendah akan berprilaku lebih bertindak kepada hal-
hal yang lebih menyenangkan diri, bahkan akan menunda-nunda tugas yang

seharusnya dikerjakan terlebih dahulu. Kontrol diri yang rendah, mahasiswa tidak
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mampu memandu, mengarahkan, mengatur perilaku dan tidak mampu
menginterpretasikan  situasi/keadaan ~ yang  dihadapi, tidak  mampu

mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin dihadapi sehingga tidak mampu

memilih tindakan

%
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

saran sebagai

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Menelaah lebih lanjut secara teliti tiap aitem-aitem dan meminta bantuan
dari beberapa ahli untuk mengkoreksi aitem-aitem tersebut agar tidak
terjadi kesalahan dalam penulisan aitem-aitem tersebut dapat mudah

dipahami oleh subjek sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengisian

skala.
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b. Bagi peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian
tentang kontrol diri dan prokrastinasi sebaiknya melakukan penelitian

lanjutan dengan mengikut sertakan faktor lain seperti konformitas, efikasi
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